Pengaruh Kombinasi Pupuk NPK Phonska dan Pupuk Kandang terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) by Nuraini, Nuraini et al.
 66 
 
Pengaruh Kombinasi Pupuk NPK Phonska dan Pupuk Kandang 
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat 
(Lycopersicum esculentum Mill.) 
 
Nuraini1, Yosefina Mangera2, Amelia L Limbongan 
 
1Dinas Pertanian, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua 
2Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus 
 
Email : nuraini02@gmail.com 
 
ABSTRACT  
This study aimed to determine the influence of the combination of NPK fertilizer Phonska 
and manure on growth and tomato production in the Screen House, Faculty of Agriculture, 
Musamus University, from January to April 2013, this study uses the design of complete 
random which consisted of 6 treatments, P0 ( control / without NPK Phonska Fertilizer and 
cow manure) P1 (100% NPK Phonska and 0% manure) P2 (75% NPK Phonska + 25% 
manure) P3 (50% NPK Phonska + 50% manure) P4 (25% NPK Phonska + 75% manure) 
P5 (0% NPK Phonska + 100% manure) with three replications. The data were analyzed by 
analysis of variance and if there is a real difference then proceed with the least significant 
difference test. The results showed that combination treatment gives a noticeable effect on 
the level of 95% of the plant's height age of 49 HST in treatment P3 (50% NPK Phonska + 
50% manure) and the average amount of fruit harvested in treatment P1 (100% NPK 
Phonska and 0 % manure) P2 (75% NPK Phonska + 25% manure) and P3 (50% NPK 
Phonska + 50% manure) as well as providing a significant influence on the amount of leaf 
age 49 and 56 HST in treatment P2 (75% NPK Phonska + 25% manure). Best treatment 
combination contained in the P2 combination treatment (75% + 25% Phonska NPK 
manure) which generated a total weight of the fruit harvest / treatment that is 7,59 kg while 
the lowest was found in the control treatment (without Phonska NPK fertilizer and manure) 
is 2,54 kg. 
Keywords: tomato; combination of fertilizer; growth; production. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk NPK Phonska dan 
pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan produksi tomat. Penelitian ini dilaksanakan di 
Screen House Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, dari Januari hingga April 2013. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan, P0 
(kontrol/tanpa Pupuk NPK Phonska dan kotoran sapi) P1 (Pupuk NPK 100% dan pupuk 
0%) P2 (75% NPK Phonska + pupuk 25%) P3 (50% NPK Phonska + pupuk 50%) P4 ( 
25% NPK Phonska + pupuk 75%) P5 (0% NPK Phonska + pupuk 100%) dengan tiga 
ulangan. Data dianalisis dengan analisis varian dan jika ada perbedaan nyata maka 
dilanjutkan dengan uji perbedaan paling signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 
perlakuan kombinasi memberikan efek nyata pada tingkat 95% dari tinggi tanaman umur 
49 HST dalam perlakuan P3 (50% NPK Phonska + 50% pupuk kandang) dan jumlah rata-
rata buah yang dipanen dalam perlakuan P1 (100% NPK Phonska dan pupuk 0%) P2 (75% 
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NPK Phonska + pupuk 25%) dan P3 (50% NPK Phonska + pupuk 50%) serta memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah usia daun 49 dan 56 HST dalam perlakuan P2 
(75% NPK Phonska + pupuk 25%). Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 
kombinasi P2 (75% + 25% pupuk Phonska NPK) yang menghasilkan bobot total panen 
buah / perlakuan yaitu 7,59 kg sedangkan yang terendah ditemukan pada perlakuan kontrol 
(tanpa pupuk NPK Phonska dan pupuk kandang) adalah 2,54 kg. 
Kata kunci: tomat; kombinasi pupuk; pertumbuhan; produksi. 
 
1. Pendahuluan 
Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditi sayuran 
yang berupa buah yang berasal dari Amerika Tropis yang banyak digemari oleh 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Tomat digemari karena rasanya yang enak 
yaitu manis agak keasam-asaman serta warnanya yang merah merekah serta 
kegunaan dan manfaatnya untuk tubuh manusia.  
Buah tomat sebagai komoditi sayuran mempunyai prospek yang cerah. Hal ini 
dapat dilihat dari kebutuhan pasar yang semakin meningkat dengan bertambahnya 
pertumbuhan penduduk serta harga jualnya yang relatif terjangkau oleh semua 
lapisan masyarakat sehingga membuka peluang yang besar terhadap serapan pasar. 
Produksi rata-rata tomat Kabupaten Merauke pada tahun 2010 adalah 208,68 
ton/tahun sedangkan produksi Nasional berjumlah 891.616 ton/tahun pada tahun 
2010. Peningkatan produksi tanaman ini dapat ditingkatkan dengan cara 
menggunakan varietas yang unggul serta perbaikan teknik budidaya yang meliputi 
pemupukan. 
Pemupukan sangat perlu diperhatikan untuk menambah unsur hara yang 
dibutuhkan untuk tanaman. Pemupukan pada tanaman dapat dilakukan dengan 
menggunakan pupuk organik serta anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk 
yang bahan dasarnya berasal dari alam. Pemberian pupuk organik dalam budidaya 
pertanian dapat meningkatkan produktivitas tanaman karena pupuk organik dapat 
menyuburkan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 
mempertahankan keseimbangan zat-zat hara pada tanah, memperbaiki sistem aerasi 
tanah serta meningkatkan daya ikat air. Pupuk kandang sapi merupakan pupuk 
organik yang berasal dari hewan. Menurut Sosroedirdjo dkk. (1990), pupuk 
kandang sapi sering disebut sebagai pupuk dingin artinya perubahan jasad renik 
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berlangsung perlahan. Zat-zat makanan tanaman dilepaskan berangsur-angsur, oleh 
karena itu kerjanya lambat hal ini disebabkan karena pupuk padatnya banyak 
mengandung air dan lendir yang bila kena udara menjadi berkerak, sehingga udara 
dan air susah masuk kedalamnya sehingga proses penguraian berjalan lambat. 
Hal inilah yang menyebabkan penggunaan pupuk kandang digunakan sebagai 
pupuk dasar pada budidaya tanaman. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang 
bahan dasarnya dibuat oleh pabrik. Penggunaan pupuk anorganik yang secara terus 
menerus dapat mengganggu keseimbangan sifat tanah sehingga menurunkan 
produktifitas lahan dan mempengaruhi produksi. Oleh karena itu pemupukan yang 
berwawasan lingkungan perlu dilakukan untuk menghindari pencemaran 
lingkungan. 
Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa perlu mengkombinasikan pupuk 
kimia dan organik agar keseimbangan sifat tanah tetap terjaga. Oleh karena itu 
diperlukan penelitian mengenai kombinasi pupuk NPK Phonska dan pupuk 
kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan tanaman tomat dengan 
perlakuan pemberian kombinasi pupuk NPK Phonska dan pupuk kandang serta 
kombinasi manakah yang menghasilkan panen terbaik. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Waktu pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian Universitas 
Musamus Merauke, Provinsi Papua dan dilaksanakan selama 4 bulan mulai dari 
bulan Januari sampai dengan April 2013.  
2.2. Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan.  
Perlakuan yang diuji adalah: 
1. P0 (kontrol/ tanpa pupuk NPK dan pupuk kandang sapi) 
2. P1 (100% pupuk NPK Phonska + 0% pupuk kandang sapi) 
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3. P2 (75% NPK Phonska + 25% pupuk kandang sapi) 
4. P3 (50% NPK Phonska + 50% pupuk kandang sapi) 
5. P4 (25% NPK Phonska +75% pupuk kandang sapi) 
6. P5 (0% NPK Phonska + 100% pupuk kandang sapi) 
2.3. Pelaksanaan percobaan 
Prosedur penelitian meliputi persiapan benih, persiapan media tanam, 
persemaian benih, penanaman, pemeliharaan (penyiraman, penyulaman, 
penyiangan dan pembumbunan, pemasangan ajir, pengendalian hama dan penyakit, 
serta panen). Variabel yang diamati terdiri dari (1) pertumbuhan tanaman tomat 
yang terdiri dari tinggi tanaman 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 hari setelah tanam 
(HST), jumlah daun 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 hari setelah tanam (HST), dan 
(2) pertumbuhan generatif / produksi yang terdiri dari jumlah buah panen dan  berat 
produksi yang terdiri dari rata-rata diameter buah tanaman, rata-rata berat produksi 
tanaman serta produksi total tanaman/perlakuan. Peubah yang berbeda nyata / 
sangat nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil. 
 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1. Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 
Pertumbuhan tanaman adalah merupakan peristiwa perubahan biologis yang 
terjadi terutama pada tanaman berupa perubahan ukuran, bentuk dan volume yang 
bersifat irreversible (tidak dapat kembali ke bentuk asal) dan berjalan secara 
simultan. Pertumbuhan pada tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal meliputi sifat genetik yang diperoleh secara turun menurun, yang berupa 
gen dan hormon dan faktor eksternal yang meliputi lingkungan. Bertambahnya 
tinggi tanaman serta jumlah daun merupakan salah satu bentuk dari proses 
pertumbuhan yang dialami setiap tanaman. 
Tinggi tanaman tomat pada beberapa tingkat umur dan pada beberapa 
perlakuan kombinasi pupuk NPK Phonska dan pupuk kandang sapi masing-masing 
disajikan pada Tabel 1 dan Jumlah daun disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 
P0 10,57 16,90 34,43 63,47 69,13 79,13 91,60a 103,73 
P1 9,13 15,37 34,67 67,90 73,77 87,97 101,93bc 112,23 
P2 9,19 13,43 28,33 60.97 68,43 83,67 104,10bc 113,40 
P3 9,83 15,83 32,13 65,57 71,90 88,27 107,63c 119,53 
P4 10,10 14,77 31,33 60,20 70,33 87,23 107,20bc 116,63 
P5 8,883 14,37 30,43 57,13 65,47 84,71 101,80b 112,30 
Anova 2,62ns 1,62ns 1,75ns 2,35ns 1,11ns 1,30ns 3,52* 1,85ns 
BNT (0,05) 2,17 
Keterangan: ns : tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%; * : berbeda nyata pada 
tingkat kepercayaan 95%; angka yang yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95% berbeda. 
 
Perlakuan yang diuji terhadap tinggi tanaman  berpengaruh nyata pada umur tanaman 
49 HST. Hal ini diduga pada umur tersebut tanaman telah menyerap unsur-unsur hara 
yang ada dalam tanah  secara optimal. Penggunaan kombinasi pupuk NPK Phonska dan 
pupuk kandang  menunjukkan hasil lebih baik dari pada penggunaan pupuk kandang atau 
NPK Phonska saja. Dengan adanya bahan organik maka tanah akan menjadi gembur  
sehingga aerasi tanah menjadi baik sehingga akar akan mudah menyerap unsur hara yang 
ada dalam tanah yang digunakan untuk proses pertumbuhan baik pertambahan tinggi dan 
pembentukkan daun. Menurut Djoehana (1986), penggunaan pupuk organik 
dimaksudkan untuk menambah kandungan bahan organik tanah dan memperbaiki sifat 
fisik tanah terutama struktur dan porositas tanah agar jumlah hara yang dibutuhkan 
tanaman lebih banyak tersedia. 
Pupuk kandang dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk anorganik sehingga mempercepat pertumbuhan karena dalam pupuk 
kandang mengandung senyawa-senyawa organik yang berperan sebagai hormon yang 
merangsang pertumbuhan.  
Hasil sidik ragam jumlah daun umur 49 dan 56 HST berpengaruh nyata (Tabel 2). Hal 
ini disebabkan karena proses penyerapan  hara dalam tanah berjalan dengan optimal 
dengan adanya bahan organik (pupuk kandang) sehingga akar mudah menyerap unsur 
hara secara optimal karena nutrisi yang diserap oleh akar akan diangkut oleh pembuluh 
tanaman yang berperan dalam pembentukkan daun. Menurut Harjadi (1988) menyatakan 
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bahwa jumlah serapan unsur hara sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara di 
dalam media tanam, bila keduanya seimbang maka akar akan menyerap unsur hara dalam 
jumlah yang cukup sehingga pertumbuhan akan meningkat karena unsur hara tersedia dan 
terpenuhi. 
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 
P0 4,60c 6,93 10,47 14,53 17,13 18,40 19,33A 20,27A 
P1 4,20ab 6,67 10,80 16,13 19,13 20,93 23,07B 29,80CD 
P2 3,80a 6,07 9,47 15,20 17,58 20,73 25,47C 30,93D 
P3 4,53bc 6,53 10,13 14,60 16,73 20,07 22,67B 26,07CD 
P4 4,33bc 6,20 10,07 14,93 17,47 19,77 22,40B 25,40BC 
P5 4,27bc 6,33 9,93 14,13 17,53 19,33 21,00AB 23,93AB 
Anova 5,22* 1,28ns 1,19ns 1,01ns 1,17ns 2,20ns 7,24** 13,12** 
BNT (0,05) 2,17 
BNT(0,01) 3,05 
Keterangan: ns: tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%; *: berbeda nyata pada tingkat 
kepercayaan 95%; **: berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 99%; angka yang yang diikuti 
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 
95%. 
 
Selain nutrisi pembentukkan jumlah daun dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman itu 
sendiri serta lingkungan yang terdiri dari cahaya dan curah hujan. Marjenah (2001), yang 
mengadakan penelitian  untuk jenis Shorea pauciflora dan Shoreaselanica 
mengemukakan, pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman dipengaruhi oleh cahaya, 
pertumbuhan tinggi lebih cepat pada tempat ternaung daripada terbuka. Curah hujan 
selama penelitian tergolong tinggi pada masa vegetatif sehingga cahaya yang diterima 
tanaman berkurang hal ini menyebabkan tanaman semakin tinggi dan jumlah daun 
semakin rimbun sehingga menyebabkan tanaman mudah terserang hama. Selama 
penelitian tanaman diserang hama kutu putih. Hal ini di sebabkan karena rimbunnya daun 
sehingga menjadi tempat tinggal yang cocok untuk hama ini berkembang biak dengan 
baik. Pengendalian hama ini dilakukan dengan cara manual  yaitu dengan mengambil satu 
persatu hama yang menyerang pada setiap tanaman yang diserang.  
 
 
 
Musamus Journal of Agrotechnology Research (MJAR) Vol.1 (2). April, 2019. 
 
 
 
 72 
3.2. Pertumbuhan Generatif Tanaman 
Hasil analisis data statistik pertumbuhan tanaman pada vase generatif berpengaruh 
nyata pada parameter jumlah buah sedangkan pada parameter berat buah dan diameter 
buah tidak berpengaruh nyata, informasi ini dapat dilihat pada Tabel 3. Dari hasil analisis 
data pengamatan jumlah buah panen dapat dilihat bahwa pemberian perlakuan 
berpengaruh nyata pada parameter jumlah buah. Jumlah buah terbanyak terdapat pada 
perlakuan P2 (75% NPK + 25% pupuk kandang) yaitu 7,58 sedangkan pada perlakuan 
kontrol (P0) menghasilkan jumlah buah paling sedikit yaitu 3,75.  
Tabel 3. Rata-rata pengamatan Jumlah Buah (buah), Diameter Buah (cm), Rata-rata  Berat  Buah 
per Tanaman (gr) serta Produksi Total Tanaman per Perlakuan (kg) . 
 
Perlakuan 
Jumlah Buah 
(buah) 
Diameter Buah 
(cm) 
Rata-rata Berat 
Buah per Tanaman 
 (gr) 
Produksi Total 
per Tanaman (kg) 
P0 3,75a 3,47 25,26 0,85 
P1 7,26b 3,40 25,08 2,34 
P2 7,58b 3,60 27,09 2,53 
P3 7,48b 3,44 24,80 2,02 
P4 6,03ab 3,55 28,42 2,12 
P5 5,85ab 3,39 25,74 1,76 
Anova 4,49
* 2,53ns 2,52ns 0,99ns 
BNT(0,05) 2,17 
Keteranngan: ns: tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%; *: berbeda nyata pada tingkat 
kepercayaan 95%; angka yang yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada tingkat kepercayaan 95% berbeda.  
 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diduga karena  pada perlakuan 75%  NPK + 
25% pupuk kandang telah memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 
menunjang  proses pembentukkan jumlah buah. Hal ini berarti dengan penggunaan 
kombinasi pupuk NPK Phonska 75% + 25% pupuk kandang sapi tanaman tomat telah 
dapat memenuhi  ketersediaan unsur hara yang digunakan   tanaman tomat untuk 
melakukan proses pertumbuhan baik proses vegetatif maupun generatif, dengan proses 
pembentukkan vegetatif yang baik maka akan menghasilkan pembentukan generatif yang 
baik dengan dukungan faktor eksternal yang baik.  Menurut Sutejo (2003), pertumbuhan 
vegetatif yang baik akan berpengaruh pada proses pertumbuhan generatif  juga akan 
menghasilkan proses pembentukkan buah yang lebih baik. Selain faktor kesuburan tanah, 
jumlah buah juga dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor lingkungan.   
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Selama masa generatif   kondisi tanaman  berada pada masa peralihan dari musim 
hujan ke musim panas berbeda dengan masa vegetatif yang curah hujannya banyak.  
Banyaknya jumlah buah pada tanaman yang dikombinasi diduga karena pada masa 
pertumbuhan vegetatif intensitas curah hujan tinggi, tanaman tetap mampu melakukan 
proses fisiologisnya dengan baik sehingga proses pembentukan buah dapat berjalan 
optimal.  Hal ini disebabkan karena pada masa vegetatif tanaman, nutrisi yang dibutuhkan 
tanaman dapat terpenuhi .   
Hasil analisis sidik ragam jumlah buah yang diperoleh pada perlakuan P1 (100% 
pupuk NPK Phonska) dan P2 (75% NPK Phonska + 25 % pupuk kandang) menghasilkan 
huruf yang sama ini berarti dengan  perlakuan P1(100% pupuk NPK Phonska) tanaman 
telah dapat menghasilkan hasil yang baik, secara ekonomi perlakuan P1 (100% pupuk 
NPK Phonska + 0% pupuk kandang sapi) lebih ekonomis dibandingkan perlakuan P2 
(75% NPK Phonska + 25% pupuk kandang) karena biaya yang dikeluarkan lebih banyak 
untuk membeli pupuk kandang  namun secara ekologi perlakuan P2 (75% NPK Phonska 
+ 25% pupuk kandang) lebih baik dibandingkan perlakuan P1(100% pupuk NPK Phonska 
+0 % pupuk kandang sapi)  karena jika dalam budidaya tanaman hanya menggunakan 
pupuk NPK saja tidak menambahkan bahan organik kedalam tanah  maka keseimbangan 
sifat tanah akan terganggu sehingga akan menurunkan produktifitas lahan karena dengan 
penggunaan pupuk kimia saja maka akan menyebabkan tanah menjadi keras serta 
kemampuan menyerap dan menyimpan air menurun. 
Pada parameter diameter dan berat buah pemberian perlakuan tidak berpengaruh nyata 
hal ini diduga karena faktor genetik dari tanaman tersebut sehingga walaupun dengan 
pemberian pengkombinasian pupuk maka berat buah dan diameter buah tidak 
berpengaruh nyata.  Namun dari setiap kombinasi pupuk terdapat perbedaan yaitu nilai 
tertinggi dan terendah dari masing-masing perlakuan yang diuji. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa berat buah terberat terdapat pada perlakuan P4 (25% NPK +75% 
pupuk kandang) yaitu 28,42 dan berat buah terendah terdapat pada perlakuan P3 (50% 
NPK+50% pupuk kandang) sedangkan pada parameter diameter buah perlakuan P2 (75% 
NPK +25% pupuk kandang) menghasilkan diameter  terbesar.  Diameter buah terkecil 
dihasilkan oleh perlakuan P5 (100% pupuk kandang). 
Pada parameter berat total produksi tanaman per perlakuan,  produksi total tanaman 
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (75% NPK+25% pupuk kandang) sedangkan 
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terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol). Masing-masing perlakuan menghasilkan 
total produksi yang berbeda. Walaupun hasil analisa sidik ragam tidak memberikan 
pengaruh yang nyata pada total produksi tanaman per perlakuan dapat dilihat pada Tabel 
3 perlakuan P1 (100% NPK) menghasilkan produksi yang tidak jauh berbeda dengan 
perlakuan P2 (75% NPK+25% pupuk kandang), hal ini berarti pengurangan dosis NPK 
menjadi 75% dan diikuti penggunaan pupuk kandang sapi 25% memberikan produksi 
yang lebih baik di bandingkan penggunaan 100% NPK tanpa penambahan pupuk organik. 
Berdasarkan data hasil analisis terhadap komponen vegetatif dan generatif pada 
tanaman, perlakuan kombinasi pupuk NPK Phonska dan pupuk kandang sapi 
memberikan hasil tertinggi pada perlakuan P2 (75% NPK+25% pupuk kandang) pada 
jumlah daun dan jumlah buah, perlakuan P3 (50% NPK+50% pupuk kandang)  pada 
tinggi tanaman dan terendah pada perlakuan P0 (tanpa pupuk NPK dan pupuk kandang). 
Hal ini berarti terdapat pengaruh kombinasi  pupuk NPK Phonska dan pupuk kandang 
sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill).  
 
4. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan tanaman tomat yang diberi kombinasi 
pupuk NPK Phonska dan pupuk kandang menunjukkan pertumbuhan lebih baik 
dibandingkan tanpa pemupukan. Kombinasi perlakuan P2 (75% NPK Phonska +25% 
pupuk kandang sapi) memberikan hasil panen terbaik terutama pada parameter jumlah 
buah. 
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